Koreografi sinematis duet campuran penari nyata dan maya. Penari maya
diproyeksikan dari komputer, menggunakan proyektor yang olah dengan teknik ilusi
Pepper’s Ghost sehingga muncul citra holografis dalam ukuran tubuh nyata. Animasi

kobaran api dihadirkan untuk memperkuat ungkapan asmara Rama dan Sinta.

Gambar 5: Segmen “Asmara”

VI.  SIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil meroduksi karya tari video berjudul “Sri Rama” dengan
pendekatan pertunjukan tari digital holografis yang menyatukan penari nyata dan virtual
holografis dengan menggunakan teknik ilusi Pepper’s Ghost. Sesuai dengan tujuan,
penelitian ini juga menghasilkan model Riset Koreografi Sinematis yang menggabungkan
Riset Artistik Koregrafi dan Sinematografi.

Riset koreografi sinematis masih tergolong baru. Oleh karena itu, riset ini perlu
dilanjutkan untuk mengetahui lebih dalam tentang dampak psikologis bagi penari dan

penonton yang belum lazim berkomunikasi secara virtual.
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